
Siapa yang menjual pohon kurma yang telah
difertilisasi maka buahnya nanti menjadi hak

penjual, kecuali bila pembeli mengajukan syarat
(kepemilikan buah tersebut).

Dari Abdullah bin Umar -raḍiyallāhu 'anhu- secara marfū', "Siapa yang menjual pohon
kurma yang telah difertilisasi maka buahnya nanti menjadi hak penjual, kecuali bila

pembeli mengajukan syarat (kepemilikian buah tersebut)." Dalam riwayat lain, "Siapa
yang membeli budak maka hartanya milik orang yang menjualnya, kecuali bila pembeli

mengajukan syarat (kepemilikan harta tersebut)."
[Hadis sahih] [Muttafaq 'alaih]

Hak fertilisasi menjadi milik penjual, dan termasuk di dalamnya adalah buah, karena penjual
yang telah menangani penyebabnya, yakni melakukan fertilisasi.  Namun, ketika pembeli
mensyaratkan buah menjadi miliknya -meskipun pohon kurma telah difertilisasi- dan penjual
menerima syarat tersebut, maka keduanya sesuai syarat yang telah disepakati. Demikian
pula budak yang diberi harta oleh tuannya. Jika si tuan menjual budak ini maka hartanya
menjadi milik tuan yang menjualnya, karena akad tidak meliputinya. Kecuali bila pembeli
mensyaratkannya atau mensyaratkan sebagiannya sehingga harta tersebut masuk dalam
jual beli.
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